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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya koreografi berjudul “Fana”. Fana sendiri dapat diartikan tidak kekal. 

Fana merupakan karya dari pengalaman empiris yang menceritakan kisah diri dari 

penata tari. Garapan tari ini mengangkat tentang kerinduan akan sosok orang tua 

dan masa lalu penata yang indah, yang kini sudah menjadi kenangan. Karya ini 

merupakan tari kelompok dengan tipe tari liris dengan durasi tarian 21 menit.  

Koreografi ini juga berasal dari rangsang idesional pengalaman empiris 

penata tari sendiri serta rangsang kinestetik dari perilaku seorang penyendiri. 

Rangsang audio juga sangat membantu dalam penyusunan koreografi ini. Lagu 

Nadin Amizah menjadi sumber karya penciptaan koreografi ini karena makna 

dalam lirik lagu tersebut sangat berkaitan dengan peristiwa hidup penata tari. 

Penyusunan karya ini menggunakan metode Alma Hawkins yaitu 

eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi. Gerak yang menjadi bahan 

observasi dalam penyusunan karya ini yaitu gerak seorang introvertt penyendiri 

yang sedang rindu. Mulai dari gerak meringkuk, melamun dan masih banyak lagi. 

Eksplorasi gerak juga dibantu dengan adanya properti kursi dan bunga mawar 

merah yang memiliki makna dalam karya ini. 

Karya ini ditarikan oleh 5 penari putri dengan 3 tokoh penggambaran ayah, 

ibu dan anak. Dipentaskan di stage Jurusan Tari dengan memanfaatkan tata Cahaya 

dan tata suara yang ada. 
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Sesuai dengan temanya tentang kerinduan, tari Fana menampilkan 

koreografi gerak, pengolahan property, music dan segala teknik pemanggungan 

yang menggambarkan tentang kerinduan. 
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GLOSARIUM 

 

D 

Design  : desain, pola 

Dress  : gaun 

E 

Ekstrovert : bersifat suka mengutarakan perasaan 

Ending  : akhir  

Emosi  : luapan perasaan 

Empiris : berdasarkan pengamalan 

I 

Instrument : alat musik 

Introvert : bersifat suka memendam rasa 

J 

Jilbab  : kain lebar yang dipakai wanita muslim umtuk mrnutupi rambut 

K 

Kulot  : celana berpotongan lebar 

L 

Liris  : emosional 

Liuk  : gerakan berkeluk ke sisi 

R 

Raih  : gapai dan tarik 

Ruai  : kurang kuat 

S 

Spontan : serta merta, tanpa dipikir, atau tanpa direncanakan lebih dulu 

Stage  : panggung 

T 

Tasawuf : ajaran untuk mengenal dan mendekati diri kepada Allah 
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V 

Viola  : biola besar 

Violin  : biola kecil 

W 

Wing  : sayap 
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